BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini yang berfokus mengenai pemberitaan layanan internet
IndiHome dan Telkomsel terputus, peneliti melihat kasus tersebut melalui media
online Kompas, Detik, Tribunnews dan CNN dengan menggunakan teori image
repair. Menurut hasil penelitian, dari keempat media tersebut adanya perbedaan
mengenai penggunaan indikator pada pemberitaan mengenai PT Telkom Indonesia.
Media disini sangat berperan penting dalam sebuah pemberitaan, karena media
saat ini juga menjadi referensi untuk pembailan sebuah berita yang juga penting.

Dari ke empat media tersebut, penggunaan indikator yang sering digunakan
yaitu Evasion of Responbilityatau biasa disebut sebagai menghindat dari tanggung
jawab adalah indikator yang paling banyak digunakan dipemberitaan mengenai
layanan internet PT Telkom Indonesia terputus yang dimana dalam indicator ini
sering digunakan oleh Kompas.com salah satunya yaitu memberitakan ensiden ini
dan memebnarkan krisis ini. Indikator kedua yang banyak digunakan adalah
Reducing Offensive yang memiliki arti mengurangi rasa kekhawatiran. Dalam
unsur meminimaliskan masalah lebih dominan ke media Kompas, sedangkan
untuk menyerang penuduh lebih dominan ke CNN, dan yang terakhir untuk

memberikan ganti rugi ebih dominan ke media tribunnews.
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Lalu, disusul oleh indikator permohonan maaf atau mortification yang
media yang paling banyak memposting yaitu Tribunnews karena tribunnews
memberikan sebuah pemberitaan yang berisi permohonan maaf dari pihak
PT.Telkom Indonesia. Indikator selanjutnya yaitu tindakan untuk memperbaiki
masalah atau Corrective Action yang membahas mengenai kabel bawah laut akan
segera dilakukan tindakan untuk mengecek apa yang menyebabkan jaringan ini
terputus media yang lebih dominan dalam indicator ini yaitu Kompas.com karena
mengandung beberapa unsur yang menyatakan bahwa terdapat suatu pemberitaan
yang membahas akan adanya perbaikan dalam kabel bawah laut.

Indikator terakhir yang digunakan dalam pemberitaan keempat media
online adalah denial yaitu adanya suatu penyangkalan mengenai kasus kabel
bawah laut yang tergigit hiu lebih dominan kepada media Detik. Kemudian denial
yang kedua vyaitu shift blame yang dimana shift blame ini memiliki arti yaitu
menuduh pihak lain yang melakukan dan dalam indicator ini tertinggi diambil oleh
CNN.

Dari banyaknya indicator yang peneliti analisis yang lebih dominan pada
startegi image repair dalam lima indikator yaitu Denial (Penolakan), Evasion of
Responsibility (Menghindar dari tanggung jawab), Reducing Offensive
(Mengurangi adanya serangan), Corrective Action (Tindakan  untuk
memperbaiki), Mortification (permohonan maaf) yang pertama yaitu oleh media
Kompas karena kompas memberikan beberapa indicktor di peringkat pertama,

Media yang kedua yaitu Detik, karena detik melakukan sebuah pemberitaan yang
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juga masuk kedalam indicator image repair dan tidak bertele-tele namun sedikit
memihak kepada PT.Telkom Indonesia, media selanjutnya yaitu CNN karena
CNN menampilkan banyaknya masyaraktat yang mengeluh dan lebih berpihak
kepada masyarakat. Kemudian media yang terakhir yaitu Tribunnews karena
tribunnews ini tidak banyak melakukan pemberitaan dan pemberitaan hannya
diulang-ulang saja.
V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis
Peneliti berharap bahwa kedepannya akan ada penelitian selanjutnya

dengan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis isi mengenai
penggunaan teori image repair. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
sumbangsih kepada kajian komunikasi, khususnya public relation dan jurnalistik.
V.2.2 Saran Praktis

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini agar jika adanya sebuah
krisis yang sama maka bisa menggunakan cara atau strategi image repair untuk
diberitakan kepada media-media salah staunya kepada media yang telah peneliti

teliti yaitu Kompas, Detik, Tribunnews, CNN ataupun media lainny
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